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ABSTRAK 
Kitin merupakan suatu polimer linier yang tersusun oleh β-1,4-N-asetil-D-glukosamin 
(GlcNAc). Kitin yang keberadaannya melimpah dan belum termanfaatkan secara maksimal 
dapat diubah menjadi senyawa GlcNAc yang berharga. Degradasi kitin dapat dilakukan oleh 
organisme dengan melibatkan enzim kitinase. Untuk mendegradasi kitin secara optimum, 
diperlukan enzim kitinase termofilik. Telah dilakukan isolasi di sumber air panas Prataan, 
Tuban untuk mendapatkan isolat bakteri termofilik penghasil kitinase termofilik.Dari hasil 
isolasi didapat 4 isolat yaitu A,B,C,D. Semua isolat yang didapat memiliki kemampuan 
aktivitas kitinolitik yang ditandai pada zona bening. Diantara isolat yang didapat, isolat D 
telah diamati dan dipilih untuk uji selanjutnya. Berdasarkan hasil sekuensing 16SrRNA, 
isolat D identik dengan Paenibacillus sp 9-7AIA (ident: 99%). Hasil karakterisasi Isolat D 
diketahui memiliki kesamaan dengan Paenibacillus sp antara lain Gram positif, 
menghasilkan spora, berbentuk batang dan beberapa karakteristik lainnya pada uji Biokimia. 
Untuk mendapatkan jumlah enzim kitinase yang tinggi, diperlukan kondisi inkubasi terbaik 
bagi mikroorganisme penghasilnya. Dalam penelitian ini, juga dilakukan penentuan 
konsentrasi koloidal kitin, pH media, dan suhu inkubasi terbaik bagi Paenibacillus sp. untuk  
memproduksi enzim kitinase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Paenibacillus sp. 
memiliki kondisi inkubasi terbaik pada 0.9 % koloidal kitin, pH media 7, dan suhu inkubasi 
48 atau 62
o
C.  
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